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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterlaksanaan pembelajaran, aktivitas siswa, hasil belajar
dan respon siswa setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada pokok bahasan
pestisida dalam pembelajaran IPA terpadu kelas VIII SMP Plus Zainuddin Pasean Pamekasan. Penelitian
ini merupakan penelitian pra-experimental yang hanya menggunakan satu kelas yaitu kelas VIIL
Keterlaksanaan pembelajaran dengan Model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada pertemuan 1 dan 2
memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,25 dan 3,21 dengan kategori baik. Aktivitas siswa yang sering
dilakukan selama mengikuti kegiatan pembelajaran adalah meresitasi diri dan berdiskusi dalam kelompok
belajar 20,84 %. Aktivitas yang paling jarang adalah membaca LKS sebesar 3,71%. Pada hasil belajar,
pengujian kenormalan sampel diperoleh L, = 0,1583 dan Ly = 0,1648, maka sampel dikatakan berasal
dari siswa yang berdistribusi normal. Setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD,
dilakukan post test hasil belajar siswa yang hasilnya 93,10% tuntas dengan nilai rata-rata 80, 17 dan
6,90% siswa tidak tuntas dengan nilai rata-rata 27, 37. Pengujian signifikansi mean dari perbedaan pre
test dan post test diperoleh (thitung = 24,98) > (twber = 2,05) dengan taraf signifikansi o = 0,05. Hal ini
menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam IPA terpadu secara
signifikan dapat meningkatkan hasil belajar. Respons siswa terhadap penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD pada materi pestisida sangat baik dengan persentase rata-rata siswa yang menjawab
positif sebesar 91,12%.

Kata kunci: Pembelajaran kooperatif, tipe STAD, IPA terpadu, Tema Pestisida, Hasil belajar.

Abstract

The objective of the study is to describe the learning implementation, students activity, learning result and
student’s respons after implementing cooperative learning STAD sub topic pesticide in learning
integrated science for eighth graders of Zainuddin Junior High School Pasean Pamekasan. The study is
pra-experimental one. The subject are eighth graders of Junior High School. Teaching and learning by
implementing the cooperative learning STAD reveals at average score 3,25 and 3,21 at the first and the
second meeting. It is good category. During the meeting the students mostly paying attention and
listening to teacher and gorup discussion with average score 20, 48%. In contrast the student rarely
reading the work-book with average score 3, 71%. On the learning outcomes the normality test reveals
that the L, = 0,1583 and L. = 0,1648. Based on the result it is stated that the outcome comes from
students with normal distribution. After implementing the cooperative learning STAD type a post-test is
given, the result are 93,10% of students passed by score 80,17 and 6,90% of students failed by score 27,
37. Test on mean significance from the difference between the pre test and the post test appeared that
(teatculation = 24, 98) > (twpie = 2,05) by average significance a = 0,05. Based on the result it reveals that
students’ learning result can increase significantly by implementing the cooperative learning STAD type
in teaching integrated natural science. The students’ response on the implementation of cooperative
learning STAD in teaching sub topic pesticide is very good by average score 91,12%.

Keyword: Cooperative Learning; STAD type; Integrated Natural Science; Pestricide sub topic; learning
outcome;

Pendidikan (KTSP) merupakan

kurikulum  yang

Kurikulum merupakan suatu pengalaman, kegiatan,
dan pengetahuan murid di bawah bimbingan dan
tanggung jawab sekolah dan guru. Hal ini memberikan
implikasi pada program sekolah bahwa semua kegiatan
yang dilakukan murid dapat memberikan pengalaman
belajar (Riyanto, 2006). Kurikulum Tingkat Satuan

dikembangkan oleh pemerintah untuk memperbaiki serta
menyempurnakan kurikulum yang dulu. Kurikulum ini
diharapkan dapat menjadikan proses belajar lebih baik
serta hasil belajar sesuai dengan yang diharapkan.
Kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP)
dikembangkan oleh guru berdasarkan satuan pendidikan,
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poteansi sekolah/ daerah, karakteristik sekolah/daerah,
sosial budaya masyarakat setempat dan karakteristik
peserta didik ( Mulyasa, 2007). Hal ini diharapkan
mampu mendorong para guru untuk lebih kreatif dalam
mencari inovasi baru yang dapat meningkatkan mutu
serta hasil balajar siswa. Inovasi yang dilakukan guru
dapat berupa pemilihan model, strategi, pengajaran, buku
siswa, Lembar Kerja Siswa (LKS) dan lain sebagainya.

Berdasarkan kompetensi dasar (KD 2.4) di materi
mengidentifikasi hama dan penyakit pada organ
tumbuhan yang dijumpai dalam kehidupan sehari-hari
dan pada (KD 4.1) dimateri mencari informasi tentang
kegunaan dan efek samping bahan kimia dalam
kehidupan sehari-hari. Sedangkan (KD 5.5) didalamnya
menjelaskan mengenai tekanan dalam benda padat, cair
dan gas serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari

Pada materi tema pestisida merupakan konsep ilmu
yang mempunyai karakteristik umum. Materi pada tema
pestisida didalamnya mencakup pengetahuan yang sering
kali didengar dan ada di masyarakat, sehingga jika materi
ini diajarkan secara berkelompok, siswa akan mampu
untuk saling bekerjasama dan aktif memberi pendapat
mengenai tema pestisida yang di dengarnya selama ini.
Dari analisis KD dan konsep materi di atas mengenai
konsep hama dan penyakit pada organ tumbuhan,
kegunaan dan efek samping bahan kimia serta tekanan
dalam benda padat, cair dan gas. maka konsep ini cocok
jika diterapkan dengan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD dengan strategi pembelajaran terpadu tipe
webbed.

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran TPA pada pokok bahasan
pestisida  setelah  penerapan pembelajaran
kooperatif tipe STAD .

model

METODE

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah one group design pre-test and post-test. Penelitian
ini merupakan penelitian eksperimen semu karena hanya
menggunakan satu kelas untuk penelitian.

Desain penelitian dapat digambarkan sebagai berikut :

[01—’X—'02]

(Arikunto, 2006)

Keterangan :
0, : Pre-test (sebelum perlakuan).
X : Penyampaian materi dengan menggunakan
penerapan pembelajaran kooperatif tipe STAD
0, : Post-test (setelah perlakuan hasil belajar).
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Sasaran dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas VIII SMP Plus Zainuddin Pasean Pamekasan yang
berjumlah 30 orang siswa, terdiri dari 18 orang siswa laki-
laki dan 12 orang siswa perempuan. Peneliti memilih
kelas VIII karena pembelajaran yang diberikan masih
bersifat kelompok-kelompok sehingga siswa kelas VIII
perlu latihan untuk mengerjakan tugas, sehingga mencapai
hasil belajar yang maksimal.

Observasi dilakukan pada saat proses pembelajaran.
Observasi ini dilakukan untuk mengukur kemampuan
afektif dan penilaian kinerja siswa saat penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD sebagai model
belajar IPA terpadu materi pestisida.

Pemberian angket pada siswa dilakukan setelah
kegiatan pembelajaran dengan tujuan untuk mengetahui
pendapat siswa mengenai penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD sebagai model belajar IPA terpadu
tema pestisida. Jika hasil angket menunjukkan respon
positif, hal itu menunjukkan bahwa siswa termotivasi.

Tes merupakan suatu cara pengumpulan data yang
mencangkup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor,
yang selanjutnya akan dianalisis untuk mengetahui
keterampilan dan ketuntasan belajar siswa. Tes yang
dilakukan yaitu berupa Pretest dan Posttest.

Dalam penelitian ini digunakan 4 buah instrumen,
yaitu: (1) Lembar Keterlaksanaan pembelajaran,
(2) Lembar Aktifitas Siswa, (3) Lembar hasil belajar
siswa, (4) Lembar Respon Siswa

Teknik pengamatan keterampilan kinerja siswa
tersebut dianalisis dengan menggunakan rumus:
e TN Frekuensi Keterampilan Kinerja <100%

> Frekuensi Keterampilan Kinerja

Nilai persentase yang diperoleh disimpulkan dalam
kalimat deskriptif :

Tabel 3.1. Kriteria Keterampilan Kinerja Siswa

Persentase Kategori
0% - 25% Kurang
26% - 50% Cukup
51% - 75% Baik

76% - 100% Sangat baik

Data pengamatan aktivitas siswa selama kegiatan
belajar mengajar berlangsung dianalisis dengan
menghitung persentase yaitu banyaknya frekuensi
aktivitas dibagi dengan frekuensi aktivitas keseluruhan
dikalikan 100%. Dapat dirumuskan sebagai berikut :

[

Keterangan :
A =banyaknya frekuensi aktivitas siswa yang muncul
B = frekuensi aktivitas keseluruhan

Aktivitas (%) = ( A /B) x 100%
(Riduwan, 2005).
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Data pengamatan tes hasil belajar siswa tersebut
dianalisis dengan menggunakan rumus:
skor yang dicapai
skor maksimum
(Depdiknas, 2007)

% ketuntasan belajar individu = x100%

Siswa dianggap telah tuntas belajar jika siswa tersebut
memenuhi KKM yang telah ditentukan yaitu 75 serta
mencapai daya serap individu minimal 75% dari tujuan
pembelajaran yang dicapai.

Sedangkan kelas dianggap tuntas belajar jika
ketuntasan kelas mencapai > 85%, ketuntasan kelas dapat

dicari dengan menggunakan rumus :

jumlah siswa yang tuntas
jumlah seluruh siswa
(Depdiknas, 2007)

Analisis nilai hasil pre-test dan post-test siswa dapat
dilakukan dengan menggunakan ketuntasan individu
diperoleh dari nilai siswa dengan perhitungan

% ketuntasan secara kelas = x100%

jumlah jawaban benar
jumlah seluruh soal

(Arikunto, 2008)

Nilai siswa = x100%

Seorang siswa dikatakan tuntas jika mendapat nilai >
66. Analisis data hasil belajar siswa juga dilakukan
dengan menggunakan ketuntasan belajar klasikal.
Ketuntasan klasikal dapat dihitung dengan cara:

jumlah siswa yang tuntas
jumlah seluruh siswa

ketuntasan klasikal = x100%

Analisis data hasil belajar siswa juga dilakukan
dengan menggunakan ketuntasan belajar klasikal. Kelas
dikatakan tuntas jika 85% siswanya memperoleh nilai >
75. Untuk mengetahui perbedaan hasil pre-test dan post-
test analisisnya menggunakan uji t berpasangan, akan
tetapi sebelum data diuji, terlebih dahulu dianalisis
menggunakan uji normalitas.

Setelah mendapatkan nilai pre-test uji statistik yang
digunakan adalah uji kenormalan. Uji ini dikenal dengan
uji lilliefors.

Uji t berpasangan untuk mengetahui perbedaan
anatara hasil pre-test dan post-test, maka analisisnya
menggunakan uji t berpasangan.

= Md
> x’d
N(N-1)
Keterangan :
Md = mean dari perbedaan pre-test dengan
post- test

Xd = deviasi masing-masing subjek (d-Md)
x’d = jumlah kuadrat deviasi

N = jumlah subjek pada sampel

dk = ditentukan dengan N-1

Tolak Hyjika t pjung > taber, ini berarti ada perbedaan
yang signifikan antara nilai pre-test dan post-test. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran IPA Terpadu dengan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD
terhadap hasil belajar siswa, begitu pula sebaliknya
(Arikunto, 2006).

Hasil angket respon siswa yang diperoleh, dihitung
dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

sesuai

jumlah tiap komponen jawaban
jumlah seluruh komponen
(Suharsimi, A. 2003)

x100%

% jawaban responden =

Hasil analisis angket digunakan untuk mengetahui
kelayakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
yang diterapkan oleh peneliti dengan menggunakan
interprestasi skala.

Tabel 3.2 Kriteria Interprestasi Skor Respon Siswa

Persentase Kategori
0% - 20% Sangat lemah
21% - 40% Lemah
41% - 60% Cukup
61% - 80% Layak
81% - 100% Sangat layak

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 4.1. Keterlaksanaan pembelajaran Penerapan
Model Pembelajaran kooperatif tipe STAD
pada pertemuan 1

Rata-
No Aspek yang diamati rata kriteria
skor
1 | Fase 1: memotivasi 3,75 SB
siswa dan
menyampaikan tujuan
pembelajaran
2 | Fase 2: menyampaikan 3,34 B
informasi secara Global
3 | Fase3: mengorganisasi 3,75 SB
siswa dalam kelompok
4 | Fase 4: membimbing 3,50 SB
kelompok dan bekerja
5 | Fase 5: memberikan 3,50 SB
evaluasi
6 | Fase 6: Penghargaan 3,50 SB
7 | Pengelolaan waktu KBM 2,00 C
8 | KBM cenderung 3,50 SB
berpusat pada siswa
9 | KBM cenderung 2,00 C
berpusat pada guru
10 | Siswa antusias 3,50 SB
11 | Guru antusias 3,50 SB

Fase evaluasi terlaksana dengan sangat baik dengan
skor rata-rata 3,50. Pada fase ini terjadi refleksi kegiatan
pembelajaran serta menyimpulkan hasil presentasi. Fase
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yang terakhir pada pembelajaran ini adalah pemberian
penghargaan, fase ini juga terlaksana dengan sangat baik.

Pengelolaan waktu KBM pada pembelajaran ini hanya
memperoleh skor rata-rata 2,00.

Tabel 4.2. Hasil Keterlaksanaan pembelajaran Penerapan
Model Pembelajaran kooperatif tipe STAD
pada pertemuan 2

No | Aspek yang diamati Ra;ﬁ;)rrata Kriteria
1 | Fase 1: memotivasi 3,50 SB
siswa dan
menyampaikan tujuan
pembelajaran
2 | Fase 2: menyampaikan 3,84 SB
informasi secara
Global
3 | Fase 3: mengorganisasi 3,75 SB
siswa dalam kelompok
4 | Fase 4: membimbing 3,40 B
kelompok dan belajar
5 Fase 5: memberikan 3,50 SB
evaluasi
6 Fase 6: Penghargaan 3,37 B
7 Pengelolaan waktu 2,00 C
KBM
8 KBM cenderung 3,00 B
berpusat pada siswa
9 KBM cenderung 2,00 C
berpusat pada guru
10 Siswa antusias 3,00 B
11 Guru antusias 4,00 SB

Fase evaluasi terlaksana dengan sangat baik dengan
rata-rata 3,50. Pada merupakan
menyimpulkan hasil presentasi serta refleksi kegiatan
pembelajaran. Fase yang terakhir pada pembelajaran ini
adalah pemberian penghargaan juga terlaksana dengan
baik.

Tabel 4.3. Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa pada
Pertemuan 1 dan 2

skor fase ini

Persentase waktu Rata-
No | Aspek yang diamati | (%) - rata
Mendengarkan dan
1 | memperhatikan 25 16,68 20,84
penjelasan guru
» | Membaca (bahan 12,5 12,51 | 12,50
ajar)
Berdiskusi dalam
3 kelompok belajar 2 16,68 | 2084
4 | Membaca LKS 3,25 417 3,71
5 | Mengerjakan LKS 9,50 10,42 9,96
6 Mempresentasikan 6,25 8.34 7.29
kelompok
7 Membugt simpulan 6,25 6,25 6,25
pembelajaran
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Persentase waktu Rata-
No | Aspek yang diamati (%)
| T rata
g | Mengerjakan tes 1225 | 25,02 | 18,63
evaluasi
Perilaku yang tidak
9 | relevan dengan 0 0 0
KBM
Jumlah 100 100 100
Aktivitas siswa yang paling dominan adalah siswa

mendengarkan serta memperhatikan penjelasan dari guru
dan berdiskusi dalam kelompok belajar, yaitu sebesar
25%. Waktu yang digunakan siswa untuk membaca
bahan ajar sebanyak 12,5%. Kemudian siswa merefleksi
diri dengan berdiskusi, membaca LKS dan mengerjakan
LKS membutuhkan waktu + 37% dari waktu yang
tersedia. Meresitasi diri agar informasi yang diterima
lebih bermakna sebanyak 6,25% dan membuat simpulan
pembelajaran sebanyak 6,25% menjadi aktivitas yang
membutuhkan waktu sedikit untuk dilakukan. Pada
pertemuan 1, aktivitas mengerjakan tes evaluasi 12,25%
(Pretest).

Pada pertemuan 2, aktivitas siswa yang paling tinggi
terdapat pada aktivitas 8, yaitu mengerjakan tes evaluasi,
hal ini dikarenakan siswa membutuhkan waktu yang
banyak dalam mengerjakan tes evaluasi (Postest) agar
memperoleh hasil yang maksimal. Setelah itu aktivitas
yang sering dilakukan siswa sama dengan pertemuan 1,
yaitu mendengarkan penjelasan guru dan berdiskusi
dalam kelompok sebesar 16,68%. Waktu yang
digunakan siswa untuk membaca materi dari bahan ajar
sebanyak 12,51%. Siswa merefleksi diri dengan
berdiskusi, membaca LKS serta mengerjakan LKS
membutuhkan waktu + 32,6% dari waktu yang tersedia.
Siswa meresitasi diri agar informasi yang diterima lebih
bermakna sebanyak 8,34% dan membuat simpulan

pembelajaran  6,25%  menjadi  aktivitas  yang
membutuhkan waktu sedikit untuk dilakukan.
Hasil Belajar
Tabel 4.4. Nilai Pretest Siswa kelas VIII Sebelum KBM
No | Nilai | KEMM | o | Nilai | K€D
tasan tasan
1 23 TT 16 25 TT
2 19 TT 17 27 TT
3 38 TT 18 17 TT
4 - - 19 31 TT
5 19 TT 20 27 TT
6 31 TT 21 29 TT
7 25 TT 22 13 TT
8 38 TT 23 40 TT
9 40 TT 24 17 TT
10 42 TT 25 19 TT
11 46 TT 26 17 TT
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o Ketun- . Ketun-
No | Nilai tasan No | Nilai tasan
12 19 TT 27 13 TT
13 33 TT 28 31 TT
14 17 TT 29 23 TT
15 35 TT 30 40 TT
Rata-Rata kelas =27,37

Tabel 4.5. Hasil Perhitungan Analisis pada Uji

Normalitas
L tabel Lo
0,1648 0,1583

Dari data di atas tertulis L hitung sebesar 0,1583
sedangkan L tabel sebesar 0,1648. Maka, dapat
disimpulkan bahwa pada penelitian ini dengan taraf
signifikansi o = 0,05 sampel yang digunakan telah
berdistribusi normal.

Tabel 4.6. Nilai Postest Siswa Kelas VIII Setelah KBM

- Ketun- . Ketun-

No | Nilai tasan No | Nilai tasan
1 83 T 16 96 T

2 77 T 17 83 T

3 77 T 18 56 TT
4 81 T 19 85 T

5 81 T 20 88 T

6 - - 21 88 T

7 77 T 22 75 T

8 75 T 23 81 T

9 60 TT 24 33 T
10 92 T 25 81 T
11 81 T 26 81 T
12 77 T 27 75 T
13 88 T 28 79 T
14 88 T 29 80 T
15 75 T 30 82 T

Rata-rata kelas = 80,17
Keterangan:

KKM =75 - = siswa tidak hadir
TT = Tidak tuntas T = Tuntas

Setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD pada pembelajaran IPA terpadu dengan KKM
75 dari 29 siswa sejumlah 27 siswa tuntas dan 2 siswa
tidak tuntas.

Tabel 4.7. Hasil Uji Signifikansi Pretest dan Postest
Hasil Belajar Siswa

t tabel t hitung

2,05 24,98

Berdasarkan Tabel di atas, diketahui thiqn, Sebesar
24,98 sedangkan tgy. sebesar 2,05. Prestest dan postest
dikatakan signifikan jika thune lebih besar dari pada tipel.
Berdasarkan data di atas, maka perbedaan antara pretest
dan postest hasil belajar siswa dikatakan signifikan.

Tabel 4.8. Ketuntasan Belajar Siswa Aspek Afektif

Pertemuan 1 2
Tidak Tidak
Ketuntasan | Tuntas TR Tuntas .
Jumlah 20 9 26 4
siswa
Persentase | 68,96% | 34,48% | 86,67% | 13,34%

Pada pertemuan pertama siswa tuntas sebesar 68,96%
sedangkan siswa yang tidak tuntas sebesar 34,48% .
sedangkan pada pertemuan kedua siswa yang tuntas
sebesar 86,67% dan siswa yang tidak tuntas sebesar
13,34%.

Tabel 4.9 Hasil Penilaian Afektif Siswa Kelas VIII

Persentase skor
Aspek yang rata-rata .
N diamati Pertemuan N
1 2
. Sangat
1 Teliti 79,84 93,75 .
baik
o | Tanggung 5604 | g4 | Sangat
jawab baik
3 Kerjasama 57,26 53,91 Baik
Sangat
4 Bertanya 86,29 79,69 baik
s | Memberikan | 53 39 | 6641 | Baik
pendapat
Rata-rata 7532 | 7703 | Saneat
baik

Penilaian afektif siswa pada pertemuan 1 aspek
teliti memperoleh skor rata-rata sebesar 79,84% dengan
kategori sangat baik, aspek tanggung jawab sebesar
79,84% dengan kategori sangat baik, aspek kerjasama
sebesar 57,26% dengan kategori baik, aspek bertanya
sebesar 86,29%, dan aspek memberikan pendapat
memperoleh persentase rata-rata sebesar 73,39% dengan
kategori baik sehingga rata-rata keseluruhan aspek afektif
siswa pada pertemuan 1 sebesar 75,32% dengan kategori
baik.

Pada pertemuan 2, hasil aspek teliti memperoleh
persentase rata-rata sebesar 93,75% dengan kategori
sangat baik, aspek tanggung jawab sebesar 91,41%
dengan kategori sangat baik, aspek kerjasama sebesar
53,91% dengan kategori baik, aspek bertanya sebesar
79,69%, dan aspek memberikan pendapat memperoleh
persentase rata-rata sebesar 66,41% dengan kategori
sangat baik sehingga rata-rata keseluruhan aspek afektif
siswa pada pertemuan 2 sebesar 77,03% dengan kategori
sangat baik.

Dari rata-rata keseluruhan aspek afektif siswa pada
pertemuan 1 dan 2, dapat dijelaskan bahwa aspek afektif
siswa mengalami peningkatan pada pertemuan 2, dari
75,32% meningkat menjadi 77,03%.
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Tabel 4.10. Hasil Angket Respon Siswa

Tanggapan

No. Pernyataan ® Tidak
Ya (%) (%)

Proses belajar mengajar
IPA TERPADU Model
pembelajaran Kooperatif
tipe STAD dengan tema
“Pestisida” menarik dan
menyenangkan

100

Pembelajaran IPA yang
diajarkan secara terpadu
merupakan hal baru bagi
saya

82 18

Dengan  menggunakan
model pembelajaran
Kooperatif tipe STAD
ini, saya mendapat
kesempatan untuk
menunjukkan

kemampuan saya dalam
menemukan  hubungan
hama dan  penyakit
tanaman dengan tekanan
pada zat cair yang
terdapat pada pestisida.

86 14

Saya senang jika IPA
terpadu  diterapkan di
SMP.

100

Masalah
dimunculkan
kehidupan sehari-hari
merupakan  hal  yang
menarik bagi saya.

yang
dalam

93

Materi yang diajarkan

. 86
jelas

14

Dengan  pembelajaran
IPA  Terpadu model
pembelajaran Kooperatif
tipe STAD, saya lebih
termotivasi untuk belajar.

93

Tes yang  diberikan
berhubungan dengan
masalah dalam
kehidupan sehari-hari

89 11

Diketahui secara keseluruhan siswa memberikan
respon positif terhadap penerapan pembelajaran IPA
terpadu model pembelajaran Kooperatif tipe STAD pada
tema Pestisida, hal ini terbukti bahwa rata-rata yang
diperoleh pada jawaban “Ya” lebih dari 91,12% dengan

kategori “sangat kuat”.

PENUTUP

Simpulan

Keterlaksanaan pembelajaran pada proses pembelajaran
IPA Terpadu tema pestisida dengan menerapkan model
pembelajaran Kooperatif tipe STAD berkembang dengan

118

baik. Pada pertemuan pertama mendapatkan skor yaitu
3,25 dengan kategori “baik”. Dan pada pertemuan kedua
mendapatkan skor 3,21 dengan kategori “baik”.

Aktivitas siswa selama mengikuti kegiatan belajar
mengajar yang berlangsung selama dua kali pertemuan
dengan menerapkan model Pembelajaran kooperatif tipe
STAD pada kelas VIII SMP Plus Zainuddin Pasean
Pamekasan, aktivitas yang paling menonjol adalah
mendengarkan/memperhatikan  penjelasan  guru dan
berdiskusi dalam kelompok belajar sebesar 20,84%.
Aktivitas yang paling jarang adalah membaca LKS
sebesar 3,71%.

Hasil belajar siswa setelah diterapkan metode
pembelajaran kooperatif tipe STAD pada pokok bahasan
pestisida dalam pembelajaran IPA terpadu kelas VIII di
SMP Plus Zainuddin Pasean Pamekasan mengalami
peningkatan. Pada pertemuan pertama hasil belajar siswa
100% tidak tuntas. Sedangkan pertemuan kedua hasil
belajar siswa 93,10% tuntas dan 6,90% siswa tidak tuntas
dengan nilai rata-rata 80,17. Perbedaan hasil belajar
siswa antara pretest dan postest signifikan yang
ditunjukkan dari hasil uji t yang menunjukkan
(t hitung = 24,98) > (t tabel = 2,05).

Respon siswa terhadap penerapan pembelajaran IPA
terpadu model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada
tema Pestisida menunjukkan respon yang positif. Hal ini
ditunjukkan dengan 91,12% siswa lebih termotivasi
dengan pembelajaran IPA Terpadu model Pembelajaran
kooperatif tipe STAD.

Saran

Guru dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan
dapat dijadikan sebagai variasi model pembelajaran bagi
guru, namun harus disesuaikan dengan karakteristik
materi yang akan diajarkan agar dapat memperoleh hasil
belajar yang optimal serta mampu meningkatkan aktivitas
siswa dalam proses pembelajaran.

Sebaiknya guru mempersiapkan segala sesuatu yang
diperlukan dengan seksama sebelum kegiatan belajar
mengajar berlangsung.

Ketika siswa bekerjasama dalam kelompok untuk
melakukan suatu percobaan pada LKS yang diberikan,
sebaiknya guru perlu menjelaskan ulang prosedur
percobaan dengan sistematis agar mereka memahami
tujuan dari percobaan tersebut dan dapat bekerjasama
dengan sekelompoknya dengan baik
waktupun terpakai secara optimal.

Pengamatan yang dilakukan oleh pengamat harus
terfokus pada objek yang diamati agar terlihat dimana
titik kelebihan dan kekurangan siswa.

teman serta
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